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BAB 1
PENDAHULUAN

Sejalan dengan kemajuan jaman dan tingkat pendapa =
tan penduduk yang semakin meningkat, maka kebutuhan akan
protein hewsni juga semakin meningkat. Dilain pihak ter-
nak sapi yang merupakan sumber protein hewani utama, popu
lasinya semakin menurun disebabkan tidak seimbangnya per-
bandingan antara jumléh pemotongan dengan tingkat kelahi-
ran ternak sapi itu sendiri. Jumlah kelahiran yang rendah
itu disebabkan antara lain oleh pemeliharaan ternak yang
masih bersifat tradisiomal, pemuliahiakan dan seleksi yang
belum berhasil, penyediaan bahan makanan ternak yang be-
lum memadahi, disamping masalah sosial seperti penyuluhan
dan tingkat pengetahuan peternak yang masih rendah, ( Har
djopranjoto, 1974 ).

Dalam menangani masalah pemuliabiakan dan seleksi,~-
telah diusahakan oleh pemerintah dengan mengetrapkan telr
nologi inseminasi buatan. Tehnik ini memang mampu mening-—
katkan populasi maupun nilai genetis dari ternak sapl yang
dihasilkan, tapi untuk mencapai tingkat seperti bapaknya
diperlukan beberapa generasi karena dalam tehnik ini indi
vidu yang dihasilkan tersebut mewarisi perpaduan induk ma
upun bapaknya baik dalam penotip maupun genotip termasuk
daya reproduktivitas maupun produktivitasnya. ( Hardjopra
njoto, 1974 ). '

Tehnologi terbaru dalam bidang reproduksi hewan ada

lah pencangkokan mudigah yang mempunyai pengertian suatu
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rangi:aian prosedur tehnik yang diperlukan untuk memindah-
kan mudigah dari satu induk sebagai donor ke induk 1lain
sebagai resipien dimana pada kedua induk telah dijilakukan
sinkronisasi pada kondisi alat reproduksinya. Kedua induk
merupakan satu spesies yang sama. ( Anonimous, 1982; Ji-
llella, 1982 ). Pencangkokan mudigah ini prosesnya dimulai
dengan mengadakan superovulasi, diikuti inseminasi pada
induk donor dan kemudian pengambilan mudigah, selanjutnya
diadakanvpencangkokan mudigah yang diperoleh pada sapi re

sipien. Dengan tehnologi ini akan dihasilkan satu indivi-

du baru yang langsung mempunyai sifat sifat penotip maupun

genotip seperti bapak maupun induknya yang unggul, Karena
individu ini dilahirkan langsung didaerah tersebut, maka
tidak diperlukan lagi adaptasi terhadap lingkungan : yang
baru. ( Anonimous, 1.982 ).

Dalam pelaksanaan tdhnologi pencangkokan mudigah i-
ni dimungkinkan juga adanya penyimpanan mudigah, sehingga
mudigah dapat digunakan pada saat diperlukan, Tempat yang
paling baik bagi kehidupan mudigah sebenarnya adalah pada
uterus induknya sendiri, tapi beberapa peneliti telah ber
hasil mengadakan penyimpanan mudigah didalam uterus kelin
cipada saat bunting suri atau pada fase folikuler. (Cale
& Cupps, 1969; Hafez, 1980; Jillella dkk, qop7), Cara la
in untuk penyimpanan mudigzh adalah dengan séc;ra in vi-
tro. Prinsip pényimpanan mudigah in vitro adalah menempal
kan mudigah dalam suatu media tertentu, sehingga dapat te

tap hidup dengan perkembanganya dipertahankan pada stadia
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tertentu. ( Boone dkk, 1978; Mc. Kenzie dkk, 1973; New
comb, 19795 Newcomb dkk, 1978; Shea dkk, 1976; Wilmut&
rowson, 1973 ). Macam macam penyimpanan mudigah secara
in vitro adalah penyimpanan pada media biakan, penyimpa v
nan singkat pada suhu rendah dan penyimpanan beku.

( Boone dkk, 1978; petteridge, 1977; . Jillella, 1982;
Moore, 1982; wuinn, 1982; rrounson & Pugh, 1982 ),
Penyimpanan mudigah pada media biakén dapat dilakukan;
pada media sederhana yang terbuat dari larutan garam féﬂ

ali ditambah alpha keto glutarat. Setelah mudigah dima~-

sukkan kedalam larutan, dialiri gas yang merupakan cam-

puren 5 % CO, dan 95 % 6,, selanjutnya diselaputi laru-

tan minyak Kreb' Ringér parafin yang steril. ( Boone, -

dkk, 1978; Hafez, 1980; Moore, 1982; Quinn, 1982 ). |
Penyimpanan yang singkat dart mudigah pada suhu rendah
bisa dilaksanakan dengan memasukkan mudigah pada media ‘
campuran antara larutan penyangga garam phospat ( Phos- |
pat Buffer Saline/PBS ) dengan glukosa dan natrium piru

vat ditambah 20% serum fetus sapi ( Foetal Calf Serum [

FCS ), lalu disimpan dalam lemari pengeram ( incubator)

pada suhu 27°9C atau pada pendlngin dengan suhu ! 490

( Betteridge, 1977; Jillella, 1982 ). Penyimpanan ‘beku

dapat dilaksankan pada media larutan penyangga garam

phospat ( PBS ) dengan 20% serum fetus sapi ( FCcS ), ke

mudian ditambahkan Dimethylsulfoxide ( DMSO ) atau gli-

serol sebagai zat antikristal ( cryoprotectant g selan

jutnya dimasukkan kedalam ampul yang telah disediakan

-
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dan  disimpan dalam nitrogen cair yang dapat menurun =
kan suhu sampai -196°C. ( Betteridge, 1977; Jillella, 1982
Trounson dkk, 1973; Trounson & Pugh, 1982; Wilmut & Rowson
1973 ). F

Dengan adanya beberapa macam tehnik penyimpanan mu-
digah tersebut, pemakaian tehnik pencangkokan mudigah pa-
da ternak sapi semakin luas. Penerapan pencangkokan mudi-
gah mempunyai beberapa keuntungan antara lain menghasil-
kan keturunan pada sapi yang sudah tua atau menderita sa-
kit anggota badannya atau sapi yang mempunyai kesuburan
yang rendah tapi mempunyai nilai genetis yang tinggi,.pe-
ngadaan kembali suatu spesies ternak yang telah musnah a-
tau langka, penggunaan sapi muda sebagai resipien, penam-
bahan ternak unggul dengan cepat, mendorong kelahiran kem
bar,,ﬁemilihan jenis kelamin yang .akan dilahirkan, pembua
tan generasi baru yang mempunyai nilai genetis maupun pe-
notiP yang lebih baik, pengadaan bank bank mudigah. 5juga
dalam transport internasional mampu menekan biaya yéng cu
kup besar karena pengangkutan mudigah tidak memerlukan ru
angan yang besar seperti pada pengiriman ternak sapi lang
sung. Sélain itu akan memudahkan pula terhadap kontrol ke
mungkinan penyebaran penyakit, ( Anonimous, 1982; Archbald
dkk, 1976; Arifin, 1984; Betteridge, 1977; Davies, 1982;=-
James, 1982; Jillella, 1982; Jillella dkk, 1977; Trounson
& pugh, 1982. ). |

Penerapen tehnologi pencapgkokén mudigah ini telah
dilskuken di Indonesia baik untuk sapi perah maupun sapi -

*,

%
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potong didaerah Cicurug.Sukebumi, sehingga hal ini meru-
pakan suatu tantangan bagi ahli ahli reproduksi di Indofr

‘nesia.
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BAB II
SUPEROVULASI DAN PENYERENTAKAN BIRAHI

Walaupun dalam ovarium sapi dalam satu siklus bira-
hi dapat disediakan sekurang-kurangnya satu sel telur
yang dapat dilepaskan, namun jumlah kebuntimgan yang ter-
jadi cukup rendah, Hal ini antara lain disebabkan karena
lamanya kebuntingan dari ternak tersebut atau tidak di-
ketahuinya masa birahi yang tepat ( silent oestrus ), ma-
upun tidak terjadinya fertilisasi yang tepat. ( Hafez,
1980 ).

Untuk mengatasi problem tersebut telah diadakan usa
ha antara lain dengan tehnik inseminasi buatan. Tehnik
baru yang lain adalah pencangkokan mudigah dimana dalam
tehnik ini terdapat satu pihak usaha superovulasi pada in
duk donor dilain pihak diadakan penye;éntnkén birahi pada
induk resipien sehingga diperoleh suasana yang sama pada
alat reproduksinya antara induk donor dan resipien.

Ovulasi mempunyai pengertian terlemparnya sel telur
dari ovarium karena pecahnya folikel yang telah masak.

( Hardjopranjbto, 1980 ). Sedang superovulasi adalah ber-
tambahnya jumlah pelepasan sel telur dalam satu masa bira
hi yang normal. ( Hafez, 1980; Hardjopranjoto, 1980 ). Su
perovulasi dapat dilakukan secara rangsangan hormonal de-
ngan pemberian preparat gonadotropin seperti éérum gonado
tropin dari kuda bunting ( Pregnant Mare's Serum Gonado -
tropin/PMSG ) dosis 1500 sampai 3000 i.u. secars intramus
kuler. ( Archbald, 1976; Betteridge, 1977; Betteridge,

dkk, 1980; Hafez, 1980; Jillella, 1982; = Jillelld
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Baker, 1978 ). Preparat lain adalah Follicle Stimulating
Hormon ( FSH ) dengan dosis 3Q sampai 50 miligram diberi-
kan cdua kali sehari selama lima hari. ( Hafez, 192303
Mc. Kenzie & Kenney, 1973 ). Hormon lain yang biasa dipa-
kai?bersamaan dengan preparat diatas adalah Human Chorio-
nic Gonadotropin ('HCG ) secara iﬁtra vena dengan dosis
2500 sampai 5000 i.u. ( Hardjopranjoto, 1980;  Jillella,
1982 ). Hormon Gonadotropin Releasing Hormon ( GnRH ) di-
berikan dengan dosis 100 sampai 200 mikrogram secara in-
travena atau intra muskuler, Estradiol 17 B dengan dosis
10 miligram diberikan sehari sebelum atau pada saat terli
hat birahi, ﬁfostaglandin dengan dosis 25 sampai 30 mili-
gram diberikan secara intrameskuler atau dengan dosis 0.5
sampai 1 miligram diberikan secara intravena. ( Archbald,
1976; Betteridge, 1977; Betteridge dkk, 1980; Hafez, 1980;
Jillella, 1982 ). Superovulasi mempunyai beberapa kelemah
an antara lain adanya sel telur yang belum masak yang di
hasilkan sehingga berakibat lemahnya mudigah yang dihasil
kan. ( Hardjopranjoto, 1980 ). Superovulasi dapat dilaksa
nakan pada hewan betina yang sudah mencapal masa remaja.
Siklus birahi merupakan suatu ritme fungsi faal ter
tentu dari sistem kelamin yang terdapat pada hewan sete-
lah masa remaja dicapai. ( Hardjopranjoto, 1980 ). Penye=-
rentakan birahi dapat dilaksankan dengan beberapa metode
antara lain :
- Hewan ternak yang mempunyai waktu birahi yang sama dija

dikan dalam satu kelompok dimana disini tidak diberikan
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rangsangan hormonal dan birahi terjadi secara alami.

( Betteridge, 1977; Gunn & old, 1582 ).

- Merangsang ovulasi dengan pemberian preparat preparat

gonadotropin ang mampu merangsang pertumbuhan folikel
sehingga menjadi masak dan akan menghasilkan hormon es-

trogen sehingga terjadi birahi. ( Betteridge, 1977 ).

Z Menghambat proses ovulasi dengan pemberian hormon pro -

gesteron ygng mampu menghambat pembentukan Follicle Sti
mulating Hormon (.13 ) maupun Luteinizing Hormon ( LH)
yang selanjutnya bila pemberian dihentikan akan diikuti

proses birahi dan ovulasi. { Gunn & old, 1982 ).

< Mempercepat pengecilan korpus luteum, Cara ini dapat di

laksanakan dengan pemberian Prostaglandin F, alpha ( P-
GF, alpha ) sebagai faktor luteolitik yang mampu mem-—
percepat pengecilan korpus luteum sehingga terjadi penu
runan sekresi progesteron, selanjutnya terjadi " siklus
birahi yang baru. ( Betteridge, 1977; Gunn & old, 1982;
Hafs dkk, 1975; Jillella & Baker, 1978; Newcomb, 1979 ).
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BAB III
PENGAMBILAN MUDIGAH

Setelah diadakan superovulasi, sapi donor kemudian
diinseminasi beberapa kali untuk menjamin bahwa telur te
lur tersebut benar benar terbuahi. ( Anonimous, 1982 ).

Pengambilan mudigah dilakukan sekitar hari ke lima sampai

 hari keenam setelah pembuahan dimana pada saat itu diper-

kirakan mudigah sudah memasuki rongga uterus, ( Anonimous,
1982; Archbald, 1976; Boone dkk, 1978; Sreenan, 1975 ).

Pengambilan mudigah dapat dilakukan dengan dua metode ya-
itu dengan pembedahan dan tanpa pembedahan. ( Betteridge,

1977; Hafez, 1980; Jillella, 1982 ).

a. Pengambilan Mudigah Dengan Pembedahan, -

Cara ini didahului dengan melakukan pembedahan pada
sapi donor untuk menébai uterus dengan laparotomi dinding
bawah perut sebelah depan kelenjar susu setelah diadakan
énestesi umum, ( Archbald, 1976; Betteridge, 1977; Hafez,
1980; Jillella, 1982; Jillella & Baker, 1978 ). Beberapa

cara yang digunakan dalam cara pembedahan ini adalah :

- Cara penyemprotan cairan ( flushing ) tunggal searah.

' Cara ini dikemukakan oleh Hafez ( 1980 ), dimana pa

da cara ini mudigah diambil dengan penyemprotan . cairan
tunggal searah dimulai masuknya cairan dari korpus utle-

ri menuju infundibulum melalui kornua uteri, dan cairan
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ditampung dalam cawan melalui kanula yang dimasukkan ke
dalam lubang tubafalopii yang menghadap kcarah perut,

- Cara penyemprotan cairan ganda simultan,

Cara ini dilaporkan oleh Newcomb & Rowson pada
tahun 1975, dimana pengambilan mudigah dilakukan melalui
dua jalan, yaitu pertama mudigah akan keluar bersama ca
iran melewati kateter yang telah dipasang pada uterus
menghadapkearah sambungan uterus dan tubafalopii, Kanu-
la kedua dimasukkan kedalam tubafalopii melalui lubang
tuba abdominal ( ostium abdominalec tubae ). Alat suntik
yang telah berisi cairan penyemprot disuntikkan pada ja
rak empat sampai lima sentimeter dari persambungan ute-
rus dan tubafalopii. Jadi disini terdapat dua tempat pe

nampungan. ( Lihat lampiran I }.

b. Pengambilan Mudigah Tanpa Pembedahan.

Cara ini lebih disenangi karena ada beberapa keung-
gulan, antara lain resiko yang kecil atau tidak mempenga-—
ruhi kesehatan dan kesuburan sapi betina. ( Anonimous, =
1982 ). Prinsip pengambilan mudigah tanpa pembedahan ada=-
lah mengalirkan cairan kedalam saluran reproduksi sapi be
_ tina yang mana cairan tersebut akan dikeluarkan lagi dengan
membawa mudigah. Satu hari sebelum diadakan pengambilan
mudigah, sapi betina tersebut harus dipuasakan sedang rek
tumnya dikosongkan. Untuk mengurangi ketegangan dipakai a

nestesi lokal ( anestesi epidural ). ( Anonimous, 1982;
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Betteridge, 1977; Jillella, 1982; Sreenan, 1975 ). Saat
Ani ada tiga macam kateter yang biasa digunakan oleh pe-~
neliti untuk pengambilan mudigah tanpa pembedahan ini, ya

itu

L Kateter Foley dengan dua atau tiga cabang dengan ujung
yang%panjang. Ini dipakai untuk pengambilan mudigah pada
satu kornua uteri, Cara ini dipakai dan dikembangkan o-
leh beberapa peneliti seperti dilaporkan Betteridge,
(1977 ), Hafez ( 1980 ),dan Jillella ( 1982 ).

- Kateter Foley dengan dua cabang dan ujung yang;pendek.
Kateter ini digunakan untuk pengambilan mudigah . secara
simultan dikedua kornua uteri. ( Jillella, 1982 ).

<+ Kateter dua cabang model " Neustadt/ Aish " ( Jerman ),
yang dilaporkan pemakaianya cleh Schneider dan Hann =
( 1979 ) dan dikutip oleh Jillella ( 1982 ). Kateter
tersebut saat'sekarang banyak digunakan karena mempunya

i ujung yang cukup panjang, lebih liat dan lebih kuat.

Dalam pengembilan mudigah tanpa pembedahan cairan
yeng digunsken entara lain media biakan jaringan (Tissue
Culture Medium/TCM 199 ); larutan garam penyengga phos-
pat (PBS) atezu lerutan garam faeli yang ditambah 10 sam=-
pai 20% serum fetus sepi serta 500 sampai 1000 iu penisi
1in dan 0.5 ssmpai 1 miligram streptomisin dalam tiap mi
liliter ceirsn yeng dipekai. (Betteridge,1977; Boone dkk
1978; Hafee. 1980; Jillella & Baker, 1978; Newconmb, 1979).
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Setelah selesal semua proses pengamt-_.ar audigza, maka un
tuk menghindari terjadinya infeksi uterus diir’is dengan
larutan yang berisi penisilin dan strespimmisir, ( Jillella,

1982 ), (lihat lampiran II ).
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BAB IV
PENCANGKOKAN MUDIGAH

Tehnik pencangkokan mudigah ini dapat dilaksanakan
dengan mudigah yang langsung diambil dari cairan flushing
tanpa penyimpanan maupun mudigah yang telah dilakukan pe-
nyimpanan, yang penting adalah siapnya sapi resipien un-
tuk menerima mudigah tersebut sebagai implan. Fase pertum
buhan mudigah 4 sampai 32 sel adalah fase yang paling ba=
ik kemungkinannya untuk hidup dalam pencangkokan mudigah.
( Hafez, 1980 ). Ada dua macam teknik yang digunakan da=-
lam pencangkokan mudigah ini yaitn dengan pembedahan dan

tanpa pembedahan,

a. Pencangkokan Mudigah Dengan Pembedahan,

Cara ini dilakukan setelah diadakan laParotomi. La=—
parotomi ada dua macam yaitu sayatan pada bagian bawah pe
rut dan sayatan pada sisi perut. ( Jillella, 1982 ). Cara
sayatan bagian bawah perut dilaksanakan seperti pada pe—
ngambilan mudigshpada sapi donor secara pembedahan, Mudi:=
gah dimasukkan kedalam kornua uteri dengan memakai pipet
pasteur yang mempunyai diameter 1.5 milimeter. ( Betterid
ge, 1977; Jillella, 1982; Newcomb, 1979 ). Sedang cara sa
yatan pada sisi perut dilakukan setelah diadakan palpasi
terhadap adanya korpus luteum, Bila korpus luteum ada di-
sebelah kanan maka sayatan sisi perut dilakukan disebelah

kanan juga, demikian sebaliknya. Mudigah juga dimasukkan

Skripsi Tehnik Penyimpanan Mudigah Dan Penerapan ... Bambang Eko Wiratnoyo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 1 4

dengan pipet pasteur dengan diameter 1.5 milimeter, keda—
lam kornua uteri pada sisi yang sama dengan adanya korpus

luteum dalam ovarium. ( lihat lampiran III ).

b. Pencangkokan Mudigah Tanpa Pembadahan,

Pada pencangkokan mudigah cara ini, sapi Tresipien
disiapkan seperti pada pengambilan mudigah pada sapi donor
tanpa pembedahan. Disini dilakukan dengan alat inseminasi

Cassou., ( Betteridge, 1977; Jillella, 1982; Newcomb, 1979;

‘Sreenan, 1975 ). Pertama kali mudigah dimasukkan kedalam

straw semen bersama dengan sedikit cairan transfer seba =
nyak Q.25 sampai 0.5 mililiter. Selanjutnya straﬁ yang te
lah berisi mudigah tersebut dimasukkan kddalam aat inse—
minasi Cassou kemudian dimasukkan kedalam vagina sampai
dengan servik sampai kira kira dipertengahan dari .uterus
selanjutnya mudigah dilepaskan ke kornua uteri pada . sisi
yang sama dengan adanya korpus luteum pada ovarium. ( ip-
silateral ). untuk mendapatkan Kebuntingan tunggal.

(Betteridge, 1977; Jillella, 1982; Newcomb, 1979; Sreenan,
1975 ). Untuk mendapatkan kembar, mudigah dilepaskan di-
kedua kornua uteri masing masing sebuah mudigah. ( Jille=
lla, 1982; sreenan, 1981 ). Jillella ( 1982 ) menambahkan
bahwa keberhasilan teknik pencangkokan mudigah ini banyak
dipengaruhi oleh umur mudigah, tempat pelepasan :-.mudigah
dan(keahliantbperatornya. Keberhasilan teknik ini berki -
sar 3Q sampai 60%. ( Betteridge, 1977; Jillella, 19823

Newcomb, 1979; Sreenan, 1981 ). ( lihat lampiran IV ).
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BAB ¥
TEHNIK PENYIMPANAN MUDIGAH

untuk keberhasilan pencangkokan mudigah ini, sinkro

nisasi birahi antara sapi induk donor dengan sapl °~ induk
resipien merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan.
k Dalam mengatasi hal tersebut, penyimpanan mudigah merupa-
_kan salah satu alternatif sehingga mudigah dapat diguna -
kan pada saat yang tepat. Dalam tehnik penyimpanan mudigah
ini banyak hal yang harus diperhatikag demi keberhasilan
nya antara lain media yang digunakan, amnr mud}gah, lama
penyimpanan dan*cara pembekuan maupun cara mencairkan kem
bali (ithawing ). Tehnik penyimpanan mudigah ini ada 2 ma
cam yaitu tehnik penyimpanan in vivo dan tehnik penyimpa-

nan in vitro.

a. Media Penyimpanan.

Media yang digunakan harus diperhatikan karena kom=-
posisi media yang digunakan amat mempengaruhi - terhadap
pertumbuhan mudigah selanjutnya. ( Hafez, 1980; Moore,
1982; Quinn, 1982 ). Banyak sekali meéia untuk penyimpanan
mudigah yang telah dipakai oleh banyak peneliti seperti di
kutip oleh Bétteridge ( 1977 ) maupun Hafez ( 1980 ), mu
lai media sederhana.yahg berisi larutankgaram penyangga
dan karbohidrat sampai media yang komplek yang berisi la-
rutan gafam, karbahidrat, vitamin, asam amino dan sebagai

nya. Boone dkk ( 1978 ) membagi media penyimpanan ini
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secara umum menjadi 3 macam :

Z Media sederhana yang hanya berisi larutan garam penyanj
ga dan karbohidrat.

— Serum darah dan atau cairan folikel dalam larutan garam.

- Media yang komplek yang berisi garam, karbohidrat, vita
min, asam amino dan sebagainyae.

Dari berbagai media yang digunakan, secara umum bgc
berapa peneliti telah berpendapat bahwa untuk lebih bérhg
silnya proses penyimpanan mudigah diperlukan - penambahan
bahan yang diperlukan untuk media tersebut, seperii seruu
zlbumin sapi ( Bovine Serum Adbumin/ BSA ) dengan konsen-
trasi sekitar 1 sampai 3.2%; Serum fetus sapi (.- FKoetal
calf Serum/ FCS ) konsentrasi 5 sampai 20% tapi ada Jjuga
peneliti lain yang menggunakan FCS dengan konsentrasi 50%.
gkombinasi glukosa, laktat dan piruvat sebagai sumber ener
gi dan antibiotika yang biasa digunakan adalah 50 miligram
streptomisin dan 100.000 i.u. penisilin setiap liter larut

media, Media harus mempunyai osmolarltas berkisar an-
tara 270 sampai 320 miliosmol, dan pH nya sekitar 7.2 sam
pai 7.8. Sebagal indikgtor pH ini bisa dlgunakan " Phenol
Red " sebanyak 1sampai 20 mlllgram per liter. Untuk - pe—
nyimpanan yang baik suasananya perlu dlpambah pula dengan
“5% €0, 5% 0, dan 90% . ( Betteridge, 1977; boone dkk,
1978; Hafez, 1980; Mc Kenzie & Kenney, 1973; Moore, 1982;
quinn, 1982; Trounson dkk, 1976/ 1978 ). Bahan lain yang
perlu ditambahkan pada larutan media andalal zat antikris

7tal ( cryoprotectant ), yang berguna untuk mencegah’
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shock ésn kematian mudigah karena kristalisasi cai-
ran pada penyimpanan dibawah titik beku. Sampai sekarang
yang banyak dipakai sebagai bahan ini adalah Dimethylsul-
phoxide (jDMSO ) yang mempunyai konsentrasi 1 sampai 3 M.
dan gliserol dengan konsentrasi 1 sampai 2 M. ( Bilton &-
Y Moore, 1979; Hafez, 1980; Trounson & Pugh, 1982; Willadsen
dkk 1978 ). Wilmut dan Rowson ( 1973 ) telah mempergunakan
QSukrose dan juga pblyvinyl pyrrolidone ( PVP ), Bahan la-
in adalah 1.2 M propanediol yang digunakan oleh Renard dkk

{ 1981 ) yang mempunyai efektivitas yang sama dengan DMSO.

b. Persiapan Media.

Bahan media yang dipakai dalam penyimpanan mudigah
harus betul betul steril, demikian juga alat alét yang di
pakai.Cara mempersiapkan media ini dikemukakan oleh Moore
( 1982 ), dimulai dengan membersihkan kontainer dengan di/
rendam dalam larutan daterjen dengan konsentrasi 2%, selan
jutnya dibilas kedalam akuades dan kemudian dipanaskan a-
tau dikeringkan sampai suhu 120°C. Sterilisasi dilakikan
dengan pemanasan suhu 180°C selama 1 jam, atau pada dlat
tidak tahan panas dapat dilakukan dengan penyinaran sinar
ultraviolet. Antibiotika kemudian dimasukkan dan bila di-
simpan tidak boleh lebih dari 2 minggu. Serum yang dipakai
diambil dari vena jugularis kemudian dipusingkan - dengan
kecepatén 1500 putaran per menit selama 30 menit, selan=-
jutnya diinaktivasi pada suhu 5%6°C selama 30 menit. ( Ha~-

fez, 1y&0; Moore, 1982 ). Media kemudian disaring dengan
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alat penyaring yang mempunyai pori pori berdiameter 0.45
mikron, selanjutnya dimasukkan kedalam tabung polystyrene
dan ditutup dengan campuran minyak parafiix dan Kreb's Ri
nger steril yang merupakan campuran 20 mililiter Kreb's
Ringer dalam 1 liter minyak parafin. ( Boome dkk, 1978 ).
| Media tersebut selanjutnya disimpan dalam suhu diba
wah titik beku ( -20°C ) atau langsung dipakai sebagai me
dia mudigah yang mampu bertahan selama 2 hari.- (  Moore,
1982 ). Hafez, ( 1580 ) menambahkan bahwa untuk penyimpan
an yang lama cari media tersebut perlu ditambahkan 25 mili

Mol larutan penyangga Nla— Hydroxyethyl piperazine-N1 - B

thane Sulfonic acid  HIPES )» dan konsentrasi NaCl diku-
rangi untuk memperthankan osmolaritasnya bila penyimpanan

dilakukan dalam lingkungan udara tanpa 002.

c. Ketahanan Mudigah Pada Media.

Komposisi dari media yang dipakai dalam penyaimpanan
mugigah, pengaruhnya cukup besar dalam ketahanan hidup ma
upun ‘dalam pertumbuhan selanjutnya dari mudigah tersebut.
( Betteridge, 1977; Bilton & Moore, 1979; Hafez, 1980;
Moore, 1982; Quinn, 1982; Trounson dkk, 1976 ).  Kenard
dkk ( 1980 ) mengemukakan bahwa adanya pemakaian glukosa
olehv;;;;gah selama penyimpanan menunjukkan adanya pertum
buhan yang lebih baik dibanding dengan mudigah yang tidak
menyerap'glukosa. Media larutan garam penyangga phospat

( Dulbecco's Phospat Buffer Saline/ PBS ) banyak dipakai
oleh beberapa peneliti seperti Bilton & Moore ( 1979 );
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Wwilladsen dkk ( 1978 ) dan Trounson dkk ( 1976 ). géreka
menggunakan media iniwpntuk penyimpanan mudigah &ang di-
ambil dari sapi betina donor 5 hari setelah pembusahan
dan mampu dipertahenkan kehidupenya sebanysk 88%, sedang
veng diambil dari sapi betina donor 3 hari setelsh pembu
ghan sebanysk 85%.Dari.data yeng dikutip oleh Betteridge
( 1977 ) menunjukkan bahwa media ini lebih baik dari me-
dia yang lain.

Dengan media biskan jeringan (Tissue Culture Media
/ TCM 199 ), ketahanan mudigsh yang diambil hari kelimea
sesudah pembusghan mampu mempertahankan kehidupan mudigsah
sebanyek 71%, sedang pada hari ketiga sesudah pembuahan
sebanysk 49%. PH dari media ini adalah antara 6.85 sampa
i 6.95 sebelum mudigah disimpan dan antara 7.4 sampai?7.6
sesudah penyimpanan mudigsh, setelah & sampai 7 jam medi
& ini delam suhu ruangan, maka pH dibuat 8.2 sampai 8.4.
Untuk media ini mudigsh yang diambil pada hari kelima se
sudah birahi mampu bertashan beberapa hari tanpa banyak
mengalami perubshan yeng berarti. ( Trounson dkk, 1976)..

Pada media Brinster ( Brinster's Medium for Ovum
Culture/ BMOC ) seperti dilaporkan oleh Boone dkk (1978)
behwa paeda media ini mudigah tidak banyak dipengsaruhi o-
leh edenya glukosa sebagai sumber energi tetapi adanya
alpha ketoglutarat dalam media ini mendorong pertumbuhan
lebih beik terutama untuk mudigsh stadium 16 sel. Sumber
energi yang lain adalah piruvat yang mempunyai efek yang

sema dengen alpha ketoglutarat, sedeng pada 'percehaan
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Mc Kenzie (2 Kenney ( 1973 ) dan Shea ( 1974 ) mengguna-
kan asam laktat sebagali sumber energi, media ini mémpu me
rangsang pertumbuhan mudigah sampai dengan stadium morula
sebanyak 26% dalam penyimpanan selama tiga hari.

Media lain yang banyak dipakai adakah cairan oviduk

sintetis( Synthetic Oviduct Fluid/ SOF ); Ham's F10; Eagle's

minimum essentiale m?dium; Media Whitten's; Media bicardo
nat; Media fertilisasi ( Fertilization Medium / FM 15 );
Modified Tyrodes ( T6 ); M 16 dan M 2. ~ (- Hafez, 1980;
Moore, 1982; quinn, 1982 ),

~ gSecara umum banyak faktor yang mempengaruhl ketaha=--
nan mudigah pada media yaitu : komposisi media, ° tinzkat
pembelahan dari mudigah yang disimpan, umur dan cara Cvu-
lasi sapi donor, volume media, jumlah mudigah dalam ;satu.
kontainer, tekanan udara, temperatur penyimpanan, penggu-

naan parafin sebagai penutup kontainer, ketahanan indivi-

du dan sterilitas media. ( Betteridge, 1977; Hafez, 1380;

Quinn, 1982 ).

@, Tehmik Penyimpanan Mudigah In Vivo.

Tehnik penyimpanan in vivo tidak banyak dilakukan O
leh para peneliti, mengingat kelemahan kelemahan yang ada
seperti kemungkinan bahwa kelinci sebagai ibu sementara

( mather incubator ) sakit atau mati pada waktu - dipekai

sebagai media penyimpan mudigah. Selain itu , karena kelin

ci sendiri merupakan ternak yang hidup maka diperlukan pe

ngawasan\ tersendiri terhadap hewan tersebut. Penyimpanan
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pada kelinci biasa dilakukan pada saat kelinci mengalami
bunting suri atau pada fase folikuler, wglaupun sebenar-

nya fase birahi tidak mempengaruhi terhadap penyimpanan

mudigah tersebut. ( Boland & Gordon, 1978; Wimut dkk, 1975 ).

Pada media ini mudigah mampu bertahan 3 sampai 5 hari tan
pa banyak mengalami perubahan. ( Hafez, 19&0; Trounson
dkk, 1976 ). Mc Kenzie ./&. Kenney ( 1973 ) menambahkan pa
da media ini bisa dipakai untuk menyimpan mudigah tingkat
morula sampai blastosis.

Teknik penyimpanan mudigah ini dimulai dengan iden-
tifikasi mudigah, selanjutnya mudigah yang telah diidanti
fikasidimasukkan kedalam saluran tuba falopii dari kelin-

ci yang telah disiapkan.(Trounson dkk, 1976).

e. Tehnik Penyimpanan Mudigah In Vitro.

Disini dilakukan penyimpanan pada suhu 3700 atau pa
da suhu 4°C. Média yang biasa digunakan daian tehnik ini
adalah larutan garam penyangga garam phospat ( PBS ).

( Hafez, 198Q; Jillella, 1982; Trounson dkk, 1976 ). Pada
suhu 37°¢ mudigah mampu disimpah dalam 48 jam tanpa banyak
mengalami perubahan, sedang pada suhu 4°C mudigah nampu
bertahan selama 5 hari atau lebih. = ( Jillella, 1982;
Trounson dkk, 1976 ). :

Tingkat pembelahan mudigah mempengaruhi ketahanan
mudigah'pada penyimpanan ini, dimana mudigah dengan tingkat
pembeléhan yang rendah hasilnya kurang memuaskan dibanding

kan tingkat pembelahan yang lebih tinggi. ° (-.Hafez, “1980;
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Trounson dkk, 1976 ).

Tehnik ini dimulai dengan memasukkan mudigah yang
telah diidentifikasi kedalam media, selanjutnya media ter
sebutdialirdi gas yang terdiri 5% co, dan 95% 0, selama le

bih kurang 20 detik. Kemudian diselaputi parafin steril

dan Kreb's Ringer akhirnya disimpam dalam almari pengeram

suhu 37°C atau kedalam pendingin dengan suhu uoc, pada te
kanan udara Q.Q022 atmosfer. ( Boone dkk, 1.975; Mc Kenzie
& Kenney, 1 973 ). Kecepatan pendinginan adalah 0.2°c per
menit pada suhu penyimpanan uoc atau 10°C per men{t pada

penyimpanan 37°C. ( Wilmut dkk, 197> ).

f. Tehnik Penyimpanan Mudigah Pada Suhu Beku.

Mudigah yang telah diidentifikasi pada suhu kamar
dimasukkan kedalam media larutan venyangga garam Dphospat
( PBS ) dan 20% serum fetus sapi ( FCS ) yang telah diia-
aktivasi pada suhu 56°C selama setengah jam. Dimethylsul-
phoxide ( DMSO ) dengan konsentrasi 0.5 M, 1.0 M dan 1.5M

atau gliserol dengan konsentrasi 2; 5; 7.5 dan 10% dipakai

sebagai anti_kristal ( cryoprotectant ). Mudigah dimasuk—
kan kedalam DMSO melalui tiga tingkatan yakni dalam kon-
sentrasi 0.5 dan 1.0 M, masing masing 10 menit dan 1.5 M
selama 20 sampai 30. menit sebagai waktu equiligrasi. Da-
lam konsentrasi 1.5 M mudigah ditempatkan dalam ampul ber
volume 0.25 mililiter dan masing masing ampul berisi 2
sampai 5 mudigah. Selanjutnya mudigah ditutup dengan Oxy-

acethylene, selanjutnya dipindahkan dalam alat pembeku
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yang telah diatur. Kecepatan pendinginan masing masing pe

neliti mempunyai metoda yang berlainan, seperti Trounson

dkk ( 1978 ) menggunakan kecepatan 20°¢ per menit sampai

mencapai suhu -7°C; 300 per menit sampai suhu -80° dan

loc_per menit sampal suhu mencapai -10000, selanjutnya di

masukkan kedalam nitrogen cair yang dapat menurunkan suhu

sampai -196°¢. Bilton '\ Moore ( 1979 ) menggunakan kece

patan O.?OC per menit sampai dicapai suhu f55OC: selanjut

nya dengan kecepatan loc_per menit sampai mencapai suhu
-JQOOC, selanjutnya dimasukkan kedalam nitroggn cair, Me-

tode lain untuk pembekuan mudigah dengan memakai kecepatan
1°c per menit dari suhu ruangan sampai suhu -7°c; Pada su

hu ini media digoyangkan untuk menghindari = pembentukan
kristal kristal es, selanjutnya pendinginan dilakukan de-

ngan kecepatan Ov3°c per menit sampai suhu -BOPC. Dari su

hu -3090<sampai -33°C kecepatan pendinginan 0.1% per me-

nit. Setelah dicapai suhu -53oc, selanjutnya dimasukkan

kedalam nitrogen cair. ( Hafez, 1980; Jillella, 1982 ;

Trounson & Pugh, 1982 ). .

g. Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Mudigah.

Untuk memperoleh keberhasilan dalam tehnik penyimpa
nan mudigah ini banyak faktor yang harus diperhatikan se-—
belum, selama maupun sesudah pembekuan, Faktor faktor ter

sebut antara lain :

- Tingkat pembelahan mudigah.
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Menurut penelitian yang dilakukan menunjukkan bah
wa penyimpanan paling berhasﬁlﬂadalh pada_mudigah sta
dia akhir morula sampai blastosis. ( Bilton & Moore,
1979; Trounson dkk, 1976/1978; Trounson & Pugh, 1982;
Willadsen dkk, 1978 ).

Aintikristal ( cryoprotectant ) yang digunakan.

Antikristel yang digunakan sebagai bshan untuk me
ngurangi atau menghindari terjadinya shock”karena pen
dinginan sangat penting artinya untuk keberhasilagvdg
lam pembekuan mudigah, karena tidak sesuainya bahean i
ni banyak menimbulkan kematiag mudigah. Sebagai bahan
yang sering digunakan adalah Dimethylsulfoxide (DMSO)
atau gliserol dengan konsentrasi 1 sampai 2 moles.

( Bilton & Moore, 1979; Hafez, 1980; Trounson 1976/-
‘975; Trounson & Pugh, 1982; Willadsen dkk, 1978; Wil
mut dkk, 1973 ). Renard dkk ( 1981 ) menggunsken 1.2-
Mbpropanediol sebagai antikristal yang mempunyai efeg

tifitas mirip DMSO.

Induksi kristael es.

Penyebaran kristal es yang merata dalam media a-
kan mengurangi kematian dari mudigeh yang disimpan.Un
tuk hal ini bisa dilakukan dengan menggoyang  goyang
dindihg kontainer pada saat suhu mencapai =5 sampail

-9°c. ( Jillella, 1982; Trounson & Pugh, 1982 ).
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- Kecepatan pembekuan dan mencairkan kembali. ( Thawing).

Kecepatan pemtekuazn bila dilakukan dengan kecepa-
tan 0.1 sampai O.5°C per menit sampai dicapai suhu se-
kitar -45°C selanjutnya dimasukkan kedalam nitrogen ca
ir, maka mencairkan kembali dapat dipakai kecepatan an
tara 4 sampai 10°C per menit. ( Trounson & Pugh,1982).
Bila pembekuan diakhiri pada suhu -140°¢ selanjutnya di
masukkan kedalam nitrogen cair, maka mencairkan kemba-

1i dengan cepat akan memberikan hasil yang baik.( Bil-

ton & Moore, 1979; Trounson & Pugh, 1982 )f
- Suhu dan lama penyimpanan.

Trounson & Pugh ( 1982 ) mengutip pemelitian yang
dilakukan oleh Whittingham dkk ( 1977 ) yang mengata-
kan bahwa penyimpanan mudigah dalam waktu yang lama da
lam nitrogen cair tidak banyak mengalami kelainan da-
lam hal ketzhanan hidupnya, tapi pada penyimpanan suhu
-44° dan -79°C cepat sekali berkurang kemampuan hidup

dari mudigah tersebut.

Metoda pencangkokan mudigsh. v

Menurut Bilton & Moore ( 1979 ) dan Willadsen dkk,
( 1979 ) mudigsh yang diambil dari sapi betina  donor
pada hari ketujuh sesudah birahi kemudian dilakukan pe
nyimpa?an dengan pembekuan selanjutnya dilakukan pen-

cangkokan pada sapi resipien menunjukkan keberhasilan
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i
yeng cukup tinggi yaitu sebesar €6.6% bila pencangkok i

an dilakukan secara pembedahan.
h. Tehnik Mencairkan Kembali.{ Thawing ).

Tehnik mencairkan kembali_dilakukan berdasarkan
'tehnik pembekuan yang dilakukan. Bilton & Moore (1979 )
den Jillella ( 1952 ) melakukan thawing dengan kecepat-
an 1.2; 2; 2.2 atau 4.600 per menit sehingga dicapai su
hu O°C,'se1anjutnya dengan kecepatan 0.7°C per menit

sampai dicapai suhu 30 atau 37°C. Selanjutnya : mudigah

dipindahkan pada media Segar yang berisi 1.5 M DMSO dan

larutan penyangga garam phospat ( PBS ) dengan 25% se-
rum yang telah dllnaktlva81. Cara pengambilan DMSO seba
gai antikristal dilakukan melalui beberapa tahap yaltu
1f5 M selama 5 menit, 1.25 M; 1.0 M; 0.75 M;'O,?VM dan
0.25 M masing masing selama 10 menit. ( Jillella, 1982;
Tf%unson dkk, 1978 ). Sebelum dicangkokkan kerésipien
mudigsh diteliti terhadap bentuk yang abnormal. Kebun-
tingan yang dihasilkan berkisar antara 25 sampai 40%.
( Jillells, 1982 )

. Trounson & Pugh ( 1982 ) mengataksn ' bahwa untuk

pembekuan yang dilakukan secara cepat, meka pencairan

kembali 1angsung dilakukan padg_suhu.§790_t§?api pengam
»pilan anti kristal dengan tahapan yang sama,selanjutnya
mudigah aibilas dengan larutan penyangga garam phospat |
( PBS ) dan 20% serum yang telah diinaktivasi dan bisa |
langsung dicangkokkan atau disimpan dulu ‘dalam media
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selama 24 jam sebelum dicangkokkan keda}lam uterus resi-
pien. Sedang untuk pembekuan yang lambat, maka mencair-
kan kembali dilakukan dengan kecepatan berkisar antara 4
gsampai 20°C per menit, sampai digapai suhu -10°C, selan-
jutnye dimasukkan kedalam water bath dengan suhu 37°C.

Metode lain dengan kecepatan rata rata 6 sampai 12°C per
menit selanjutnya dipanaskan sampai suhu ruangan, ~bila

suhu telah mencapai 10°C. ( Shea dkk, 1977; Trounson dkk

1978 ).
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PENERAPAN PENCANGKOKAN MUDIGAH

Pencangkokan mudigah sebagai tehnologi baru bidang
reproduksi hewan akan mampu mengatasi sebagian persoalan
dibidang reproduksi hewan terutama dalam hal peningkatan
mutu genetis dari ternak. Dengan diketemukanya berbagai
tehnik penyimpanan mudigah , maka penerapan  tehnik ini
semakin meluas dimana dengan tehnik ini, mudigah dapat
dikirim kebeberapa negara yang memerlukanya Sehingga ma-
kin mempercepat penyebaran mutu genetis yang baik. Disam
ping itu dengan tehnik penyimpanan mudigah ini mampu me-
ngatasi persoalen delam sinkronisasi birahi antara induk
donor dengan induk resipien |

Penerapan tehnik pencangkokan mudigah ini mempunya

i keuntungan antara lain :

1. Memperbanyak keturunan induk dengan nilai ganetis ba-

ik.

Selama periode kehidupan reproduksinya, sapi beti-
na secara normal hanya mampu mengahsilkgn anak“ sebanyak
6 sampai 7 ekor, walaupun sebenarnya sel telur yang diha
silkan oleh overium sapi tersebut g@ngat banyak. Dengan
tehnik pencangkokan mudigsh dimungkinkan meningkatkan'jug
leh anak yang dihasilkan dengan cara superovulasi.

( Betteridge, 1977; Jillella, 1982 ). Juga pada sapi tua
atau cacat anggota badannya serta sapi yang mempunyai kg

suburan yeng rendah tapi mempunyai nilai genetis tinggi,
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untuk mendapatkan keturunannya dapat dilakukan dengan me

nerapkan tehnik ini. ( Anonimous, 1982 ).
2. Membuat induk pada sapi yang masih muda.

Dengan tehnik ini dimungkinkan untuk membuat sapi
sapi yeng masih muda untuk dipakai sebagai resipien. (_A
nonimous, 1982; Betteridge, 1977; Jillella, 1982 ). Teta
pi penerapan hal ini mempunyai kelqmahan. karena kemung-

kinen terjadinya kesulitan kelahiran cukup besar.

3, Memperpendek interval generasi. !

Yang dimaksudkan dengan memperpendek interval gens

rasiadalah memperqepat sapi betina tersébut_. memperoleh .

Eeturunan selain memperpendek waktu yang diperlukan“ un-
tuk memperoleh sifat genetis yang baik dapi induk maupun
pejentannya. ( Jillella, 1982h)t_Menurut perhitungen Ja-
mes ( 1982 ) dengen inseminasi buatan pada ternak sapi
baru dapat dilzksanakan pada sapi yang berumur dua tahun
atau lebih, dimana akan menghasilkan rata ?atalqig anak

sapi tiap tezhun stau satu anak sapi setiap ™5 bulan maka

untuk mendepatkan sifat unggul dari bapaknya Bebesar.7/8

diverlukan waktu 10 tahun. Dengan tehnik pencangkokan mu

digah, bile diperhitungkan setiap tahun induk donor meng

hasilkan anak sebanyak 3 ekor, makalnilai genetis diatas

dzpat dicapai dalam jangka waktu 6 sampai 6 tahun saja.

4, Membuat kelahiran kembar.
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4, Membuat kelahiran kembar.

Kebuntingan kembar buatan dapat dilakukan Qengap
meletakkan sa2tu mudigah pada proses pencangkokan mudigah
ini dimasing masing kornua uteri. (_Betteridge, 19775 Ji
llella, 1982; Wilmut & Hume, 1978 ). Kebuntingan kembdar
ini bisa dilakukan pada sapi potong maupun sapi perah te
tapi pada sapi perah mengandung resiko yang berbahaya ka
rena bila anak sapi yang dihasilkanémempunyai.3enis'kel§
min ysng tidak samalmaka anak sapi dengan Jjenis kelamin
betine akan steril ( freemartin ). ( Arifin, 1984; Jille
1la, 1982 ). Untuk kembar identik depat dilakukan dengan
melakukan sayatan kecil pada blastomer, selanjutnya dima
sukken kedalzm zon pelusida yang telah dikosongkan sebe-
lumnya. Blastomer tersebut dieramken sampai diperkirakan
telsh terjadi pertumbuhan. Selanjutnya mudigah yang te-
l1ah tumbuh tersebut dicangkokkan pada sapi resipien yang

telzh dipersiapkan. ( Jillella, 1982 ).
5. Penentuan jenis kelamin mudigah.

Penentuan jenis kelamin mudigeh pada ternak  sapi
baru dapat dileskukan setelah mudigah tersebut berumur du
a minggu. Ada tiga metode yang bisa dipakai untuk penen-
tuan jenis kelamin mudigah ini seperti diungkapkan oleh

Betteridge ( 1977 ) den Jillella ( 1982 ), yeaitu :

- TIdentifikasi seks kromatin.
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- Identifikasi seks kromatin.

Seks kromztin merupakan bentukan kondensasi dari
kromosom x yang hanya terlihat dibawah mikroskop bila
sel tersebut berisi dua buah kromosom x. Metoda ini

tidak biasa dipakai pada sapi.

- Karyotyping atau analisa seks kromosom.

Metoda ini dapat dipercaya dan paling sering dipa
kai pada sapi. Disini dilakukan pembedahan mikro pada
mudigah selanjutnya diadakan analisa terhadap kromo-

som seksnya.

- Deteksi antigen H-Y.

Antigen H-Y merupakan protein yang terkandung pa-
da dinding sel jantén. Pengujian dilakukan dengan me-
lihat ada tidaknya sntigen ini dengan tes antigen an-

tibadi.

6. Transportasi internasional.

Dengan metoda penyimpanan beku dari mudigeh, maka
pengiriman jesrak jauh beberapa mudigah akan memerlukan
beaya yang lebih rendsh dibandingkan dengan pengiriman
ternak dewasa, selain lebih memudahkan pengawasan pada
karantina hewan, juga pemetaan kejadian penyakit menu=
lar lebih mudah dilakukan., Disamping itu proses penyesu

aian iklim dari anak sapi yeng dilahirkan tidek perlu
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dilakukan lagi. ( Anonimous, 1982; Arifin 1984; Jillella
1982 ). Pada ternak sapi, kambing dam domba _ penyebaranm
genetis yang baik dapat dipercepat dengan pencangkokan
mudigah yaitu dengan pengiriman secara langsung mudigah
tersebut kenegara lain yang memerlukan dalaa kgadaan be-
ku. ( Betteridge, 1977; Davies, 1982; Jillella, 1982 ).

Shea dkk ( 1977 ) dalam percobaannya melapcrkan bahwa ke
berhasilan pencengkokan mudigah setelah mudigah mengala-

mi pengengkutan adalah sebesar 43%.

7. Cloning.

Banyak pengertian yang dikemukakan oleh para pene-
1iti mengenai arti kata cloning ini, tetapi yang dimak—
sudkan adalah pembentukan individu baru yang tidak sama
Baik dengan bapak maupun induknya. Hal ini dapét &ilaku-
kan dengan memasukkan kromosom somatik kedelam inti sel
mudigah yang akan merusek inti mudigah yang asli sehing-
individu yang dihasilkan sama sekali baru. ( Anonimous ,
1982; Rathie, 1982; Shelton, 1982 )."Cara lzin dapat di-
1akukan dengan memisahkan sel teluf yang telahA'_dibuahi
selanjutnya digabung dengan sel telur lain yang Jjuga te-

lah dibuahi den dipisahkan. Individu yang dilshirkan a-

ken mempunyai sifat genetis 50% gen A dan 50% gen B.

Pencangkokan mudigah seperti telah terlihat hasil-
nya merupakan tehnologi baru dibidang reprcduksi hewan
yang harus diterima kehadirannya dalam rangka perbaikan

mutu genetis ternak. Dengan meningkatnya mutu genetis,
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meka hal ini merupakan salah satu alternatif dalam usaha
peningkatan produksi ternek sapi di Indonesia dalam rang
ka mengatasi kebutuhan protein hewani yang semakin me-
ningkat. ( Arifin, 1984 ). Disamping kelebihan kelebihan
yeng ada, karena tehnologi ini merupakan proses yang pan

jang dimena menyangkut banyak disiplin ilmu, maka keteli

~tian dari tenaga yang mengerjakan harus benar benar ter-

uji. Jugea kemungkinan penyebaran genetis yang Jjelek akan
lebih mudah terjadi bila seleksi yang ketat tidak dilaku
kan. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kemungkinan
penyakit penyakit virus yang mungkin terbawa dalam pro-
ses pencangkokan mudigah ini. Karena virus dapat tetap
hidup selama penyimpanan mudigah walaupun penyimpanan bg

ku sekalipun, seperti dilaporkan pleh Parsonson ( 1982 ).

Skripsi Tehnik Penyimpanan Mudigah Dan Penerapan ... Bambang Eko Wiratnoyo

NN R e T e




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BaAB ¥NII
RINGKASAN

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani yang sema-
kinmeningkat belum mampu diimbangi penyediaan ternak yang
cukup sebagai sumber protein hewani karena mutu = ge-
netis ternak lokal masih rendah.

Tehnologi inseminasi buatan mampu menambah kekura-
ngan tersebut, tetapi untuk meningkatkan mutu genetis ter
nak seperti yang diharapkan, diperlukan waktu yang lebih
lama,

Tehnologi baru yang mampu mempercepat perbaikan mu-
tu genetis ternak adalah pencangkokan mudigah yang merupa
- kan rangkaian usaha yang diperlukan untuk memindahkan mu-
digah dari sapi betina yang satu dengan mutu genetis yang
tinggi sebagai donor kepada sapi betina lain sebagai resi
pien,

Tehnik ini dimulai dengan mengadakan superovulasi
untuk memperoleh sel telur yang lebih banyak dengan me-
makai preparat preparat hormon yang mampu merangsang OvVu-—
lasi seperti PMSG dan HCG, PMSG dan PGF, alpha atau = FSH
dan LH. Selanjutnya dilakukan perkawinan induk tersebut
dengan pejantan superior, sehingga dapat terjadi fertili-
sasi, kemudian diadakan pengambilan nudigan baik secara
pembedahan maupun tanpa pembedahan. Untuk pencangkekan mu
digah diperlukan sinkronisasi birahi antara sapi donor dan
sapili resipien sehingga mudigah yang dicangkokkan mempunyai

suasana yang sesual dengan suasana induk sevelumnya.
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Pencangkokan mudigah dapat dilaksanakan secara pembedah-
an maupun tanpa pembedahan.

Untuk mengatasi masalah sinkronisasi birahi antara
sapi betina donor dan sapi betina resipien dapat dilaku-
kan penyimpanan mudigsh, sehingga mudigah dapat dipindah
kan pada saat yang tepat.v

Penyimpanan mudigah dapat dilaksanakan dengan_bebg
rapa cara yaitu secara in vivo atau pada media 'ter?éntu
luntuk waktu yang terbatas dan dapat juga mudigah disim-
pan pada suhu beku.

Penyimpanan in vivo dilakukan didalam tubafalopii
kelinci pada keadaan bunting suri ataupun pada fase foli
kuler.

Penyimpeanan mudigah dalam media dapat dilakukan pa
wda suhu 37 C atau pada suhu 4° C, dimana pada penylmpanan
suhu 37° C mudigah mampu bertahan selama 48 jam tanpa ba-
nysk mengalami perubahan, sedang penyimpanan pada suhu
4°C mudigah mampu bertahan selama 5 hari. Tingkat pembe-
lahan mudigah dan media yang digunakan dapat mempengarﬁg
i ketahanan dalam penyimpanan iniﬂ

Penyimpanan mudigah dalam keadaan beku dilakukan
dengan nitrogen cair yang dapat menurunkan suhu ;;miéi
-196°C. Media yang biasa digunakan adalah larutan pe-
nyangga garam phospat dengan 20% serum fetus sapi yang
telesh diinaktivasi dan ditambah Dimethylsulfoxide (DMSO)
sebagai bahan antikristal. Untuk kebehasilan pembekugn

mudigah ini banyak faktor yang harus diperhatikan antara
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lain tehnik pembekuan, tehnik thawing, antikristal yanz
digunakan, tingkat pembelahan mudigah, penyebaran kristal

es, kecepatan pembekuan maupun thawing dan cara pencang-

kokan mudigah.

Penerapan tehnologi pencangkokan mudigah ini cukup
luas dalam bidang pe ernakan, apala 1 setelah ditemukanya

metode penyimpanan mudigah ini.
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LAMPIRAN I.

Pengambilan mudigah dengan penyemprotan tunggal searah

( Hafez, 1980 ),

Pengambilan mudigah dengan pembedahan secara penyempéotan

ganda simultan. ( Newcomb & Rowson, 1975 ).
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LAMPIRAN II

N’

Pengambil an mudigah tanpa pembedahan.( Jillella,1982
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LAMPIRAN ITI

Pencangkokan mudigah dengan pembedahan. A. Mudigah imasuk-

kan dalam tubafalopii., B, Mudigah dimasukkan dalam kornua

uteri ( Hafez, 1980 ).
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LAMPIRAN 1V,

—)
straw dimasukkan kedalam pipet in-

seminasi Cassou,

anestesi epidural,

ujung pipet inseminasi,

ujung straw,.

Pencangkokan mudigah tanpa pembedahan, ( Jillella & Baker,
1978 ).
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J LAMPIRAN v

8-10 :
' stadia akhir

hari se hari sesu- |
sudah birahi. dah hirshi. |
| 0-2 ‘ | 5-7 ;@@3 morula
| : &/ sel 55 stadia akhir L
=38 blastosis
stadia awal
[ blastosis
|
|
%
blastosis i
i

blastosis

siap inplantasi

Bentuk normal dari mudigah sapi dari berbagai tingkat pem-

belshan.( Hafez,1980).
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LAMPIRAN VI /

0mm e 0 MR ],
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C 0
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t M

Berbagai bentuk kontainer untuk penyimpanan rudizar A. Mi-
crodroplet dalam minyask parafin; B. tabung kszpiler dalam
minyak parafin; H. Metode tetes bergantung. & s/d =, berba
gai bentuk vial yang berisi media yeng ditegpatkar -Serbuka
didalam inkubator. J s/d M vial yeng tertutup rapz:.(Hafez,

1980) .
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VII

LAMPIRAN
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(Hafez,1980).
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Skripsi

LAMPIRAN VIII
Komposisi media yaeng sering digunskan
dalam pervimpanan mudigah <
Whitten's M'udifiled
7 o 1 ai Medium Fertilization Tyrodes
i S i (WM) Medium (To)
(mM (Hoppe & (FM/15) (Quinn & M16 M2
Pitts, {Stanger- Whittingham, (Whittingham, (Whittingham-
1973) unpublished) 14980) 1971) unpublished)
NaCl 88.0 58.6 49.4 94.7 94.7
KCl 4.78 4.78 1.42 4.78 4.78
MgSO-l.7HxO 1.19 1.19 . _ 1.19 1.19
MgCl2.6H:0 — o 0.47 — S
| KH2PO. 1.19 1.19 — 1.19 1.19
Na:HPO4.12H:0 — — 0.36 —_ g
NaHCOs 22.6 52.0 25.0 25.0 4.0
HEPES* - - o " 21.0
CaCl2.2H:0 —_ — 1.78 1.71 1.71
Ca lactate 1.71 1.71 — — —
Na lactate** 21.6 21.6 249 23.3 23.3
Na pyruvatet 0.25 0.25 0.47 0.33 0.33
Glucose 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56
Penicillin 100 U/ml 100 U/ml 100 U/ml 100 Uiml 100 Uim!
Streptomycin SO« 50 pg/ml 50 pgiml 50 pgiml 50 pg/ml 50 pg/ml
Phenol Red 0.001% (wiv) 0.001% 0.001% 0.001% 0.001%
BSAtt 3 mg/ml 15 mg/ml 15 mg/ml 4 mg/ml 4 mg/ml
Ketahananmudigah sapi setelah (Quinn, 1982)
pembekuan dan pencangkokan
Kepustakaan jumlah jumlah tingkat ket.
kebuntingan mudigah kebunt.
%
Bilton and Moore (1977) 5 16 31
Bilton and Moore (1978) 9 39 23
Bilton (1980) 26 81 32
39 92 42 Glycerol
Lehn-jensen and Greve (1978) 11 56 20
Lehn-Jensen et al (1981) 17 35 48  Glycerol, NS
Transfer
Massip et al (1978) 7 38 18
2 11 18 Straws
Renard et al {1981a) 5 20 25  Propanediol
9 34 26
Renard et al (1981b) 21 84 25 NS Transfers
Santos-Valadez et al (1981) 7 25 28
Schneider et al (1980) 23 68 34
Shea et al (1977} 4 16 25
Tervit et al (1981) 7 40 18
Trounson et al (1978a) 4 21 19 NS Transfer
Trounson et al (1978c) 17 42 40
Trounson et al (1980) 199 646 30
Willadsen et al (1976a) 9 61 15
Willadsen at el (1977) 12 39 31
Willadsen et al (1978) 9 20 45
1 22 5 DMSO not
removed
3 17 18 NS Transfer

(Trounson dan Pugh,1982).
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LAMPIRAN IX

Memperbanyak
keturunan
induk .
unggul  pemperpende
interval generasi

produksi
kembar
identik

produksi
kembar

penentuen je X
nis kelaminmudigah transportasi

internasional

penyimpanan

) L

Penerapan pencangkokan mudigah pada ternak sapi.

( Jillella, 1982 ).
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